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John E.H.J. FoEh
Universitas Indonusa Esa Unggul

Abstract

This research aimed at the analysis of production and selling of PET
products by PT. PKP and at the same time would like to knovy factors
influencing both the production volume and its valve, Secondary data
were used in this research and statistical tests were employed to
understand the relationship between variables,

The results of the research show that both production and selling
were fluctuated from time to time. Statistical tests show the following
situations; Value of imported raw materials influence production
volume very significantly but has a moderate correlation between that
two variables. Second statistical test show that simultaneously,
production volume, production cost, $US exchange rate and marketing
area influence value of production very significantly. Partial tests show
that only $US exchange rate has no influence in PET value of
production.

Key Words, PET (Poly Ethylene Terephtalate), Production, Selling,
Production Value

PENDAHULUAN

Memasuki abad ke 21 yang ditandai dengan perkembangan globalisasi
Perdagangan dan informasi mendorong banyak negara di dunia untuk merubah
gerakan pembangunannya dari negara agraris menjadi negara industri setelah
Menyadari akan keunggulan komparatif yang dimilikinya yang terutama didasarkan
ﬁ:fa natural resource endowments serta berkembangnya kemampua”,sumberdhay:
perchonorcnd GImiki.  Ditilic dari sisi sejarah, memang terlihat bafwe
yang b'(‘a‘)g"a_n Negara-negara majupun diawali dengan pembangunan € " dustri
Sefarah foasis agraris dan kemudian diarahkan kepada pengembangan I dustri

Memperlihatkan kesuksesan negara-negara Yyang menguasal I

be ; , ;
indrl':stTin?g lebih pesat. Kesuksesan Jerman dengan industr belséinia;: f;:z
Menjadian . dan elektronik di Jepang dan negara-negara ¢ menguasa

mereka menjadi negara yang kaya dan sekaligu
" dunia (Griffin, Ricky W and Michael W. Pustay, 1999)-

P -negara

Majy m:frﬁuasaan ekonomi dunia ini pada gilirannya mengantar ne,?;rabgft?a sis

Pada induss eroleh Pe€ndapatan nasional yang lebih besar yang teruta di negara
Mi-industri yang dikembangkan baik di negara sendiri maupun
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p
sis Produks! dan Penjualan Blji Plastik (PET) oleh pr. |, i
Analisis Serta Faktor-Faktor Yang Mempengany, ’"A}:: :

duksi atau melakukan perakita
emberian /icencing untuk mempro ;
,amsenr:glei’r"ﬁtg) pSalah satu keunggulan negara-negara maju dalam mengembangka
l( ajustri mere.ka baik yang kecil maupun besar terletak pada penguasaan IPTEK dan
tgrutama sekali karena kemampuan dalam hal investasi dan sumberglaya manusijy

yang handal (Steverison J. William, 1999). » .

erindustrian yang memerlukan Investasi tinggi serta modal operasi Yang
cukup pbesar membeyrikagn dampak pada perputaran keuangan );(ang kbesar pula,
Selain itu, perindustrian juga telah berperan dalam_ mepmgkat ‘an ef;ampflan
sumberdaya manusia yang mempunyai mutu dan nilai lebih tinggi yang berakibat
pada peningkatan pendapatan. Efek lainnya adalah terhadap pola konsul;n.;l dan
gaya hidup yang turut berubah. Perdagangan dan usaha lain ikut tumbu _dan
berkembang dengan bertumbuhnya industri. Keseluruhan hal tersebut memberikan
dampak pada peningkatan pendapatan suatu negara dan masyarakatnya. Dengan
demikian industri memberikan efek perkembangan ekonomi secara menyeluruh
dinegara tersebut.

Menurut Sorohadmodio,E. (2001), dua kelompok industri yang saat ini masih
dapat digolongkan besar adalah industri petrokimia dan industri pertambangan. Hal
ini dapat digambarkan melalui teknologi yang digunakan adalah cukup tinggi
(modern) dengan biaya investasi dan operasi yang cukup besar pula. Salah satu
dari sub industri kimia adalah industri biji plastik (PET). Sampai saat ini di Indonesia
telah berkembang sekitar 10 buah industri biji plastik (PET) dengan produksii lebih
dari 700.000 ton/tahun . Jika dibandingkan dengan jumlah produksi PET dunia
yang telah mencapai 11.680.000 ton per tahun dari perusahaan. Dari jumlah
produksi PET di Indonesia 70% diekspor ke mancanegara dengan nilai USD
572.320.000 Negara-negara yang menjadi tujuan ekspor PET dari Indonesia adalah
tersebar di seluruh Dunia. PT. PKP adalah salah satu perusahaan yang
memproduksi biji plastik PET. Produksi rata-rata pertahun adalah 80.000 ton/tahun.
(63.000 ton copolymer (bottle grade) 17.000 ton homopolymer (yarn grade).
Sebagian besar (70%) dari produksi yang dihasilkan dijual ke negara-negara Eropa
sedangkan 30 % dipasarkan di dalam negeri.

Sebagaimana usaha lainnya, selama perjalanan perusahaan, PT. PKP banyak
menghadapi permasalahan-permasalahan baik dalam produksi, pengembangan
mutu maupun dalam hal pemasaran.. Sebagai perusahaan yang mengadopsi
teknologi tinggi, tentunya masalah ketenaga-kerjaan dan produktivitas dalam
operasional pabrik menjadi masalah pertama. Alih teknologi tentunya tidak dapat
berjalan mulus sebagaimana yang diharapkan, baik karena keengganan dari tenaga
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palikan. Krisis ekonomi yang melanda juga memberikan
perusahaa'm, dimana jumlah hutang pokok me
sotnya nilai rupiah. Oleh karena itu, nilal penjualan de
tetap dipertahankan. Oleh karena itu pola produksi da
K mencapai keuntungan optimal, pada dasarnya menja
;dak ringan bagi produsen PET.
Data pada Lampiran 1 dan 2, menunjukkan bahwa produksi da '
asih mengalami fluktuasi yang sangat tajam dari waktu I?e waktu segigggJauzluala
untuk melaksanf:zkan suatu perencanaan produksi dan penjualan yang stabil dan
optimal. Sebagai produk anta_ra maka volume produksinya akan sangat ditentukan
“da permintaan produk dgrlvatnya seperti bahan-bahan perabot rumah tangga
dari plastik, k'antong pl_astlk maupun produk-produk yang menggunakan serat
sintetis dan lain sebagainya. .Berdasarkan kenyataan akan penggunaannya yang
luas maka seharusnya permintaan pasar untuk PET akan sangat besar pula,
sekalipun tergantung juga pada bahan baku yang tersedia atau yang diimpor.

Berdasarkan Lampiran 2 terlihat bahwa produksi PET dari PT. PKP sangat
perfluktuasi dari waktu ke waktu. Produksi terendah terjadi pada bulan Juni 2000
yaitu sebesar 997,98 metrik ton dan tertingginya mencapai 7.600 Metrik Ton
dengan rata-rata produksi bulanan sebesar 5.000 Metrik Ton. Namun demikian,
dengan angka standar deviasi yang begitu besar (hampir 2.000 Metrik Ton) maka
angka rata-rata produksi bukan merupakan gambaran yang baik mengenai rata-
rata produksi PET dari PT. PKP . Perlu ditambahkan bahwa rata-rata kurang dari 10
% produksi perusahaan ini dijual secara lokal. Hasil produksi terbesar umumnya
dijual ke luar negeri terutama ke negara-negara Eropa seperti Jerman, Perancis,
Belgia dan ke beberapa negara Asia penting seperti Hongkong, Malaysia, Taiwan
dan Jepang. Dibanding dengan produksi PET dunia maka jumlah yang dihasilkan
perusahaan ini masih tergolong kecil. Perkembangan produksi juga menunjukkan
situasi ekonomi yang masih belum stabil, pasca crisis ekonomi dan moneter yang
dimulai pada pertengahan Juli 2001. Sebagai tambahan bahwa sekalipun
kandungan bahan baku impor bervariasi dari 12-15 %, namun karena
pembayarannya dalam $US maka seringkali menyulitkan perusahaan di dalam
negeri. Selain itu, PT. PKP pun harus berhadapan dengan kompetitornya di dalam

negeri yang lebih unggul dalam beberapa aspek.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh volume
impor bahan baku terhadap volume produksi PET oleh PT. PKP ? Selanjutnya, p‘erlu
pula diketahui apakah nilai penjualan PET dipengaruhi oleh volume produksi, biaya
produksi, kurs dollar AS, dan wilayah pasar dominan?

dampak pada sisi
njadi besar akibat
Ngan mata uang ys
n distribusi yang baik
di permasalahan yang

METODA PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di pabrik milik PT. PKP yang memproduksi bi;;i
Plastic PET dan terletak di daerah Cilegon, Banten. Pabrik yang tergolong kelompo
Produsen bahan kimia ini memiliki kantor pusat di Jakarta. Penelitian berlangsung

dari April - Agustus 2006.
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Jisis Produksi dan Penjualan Biji Plastik (PET) ofep,
Ana Serta Faktor-Faktor Yang Mempengaz,r h/’,:n i
Va8

ini adalah data sekunder 7
Data yang digunakan dalam penelitian . r yang
diperoleh da¥l pengutipan data yang bersu?ber ((ajr?'rlll a‘lj;; E:;ippiag?;fapgrmak‘ _
meliputi hal-hal sebagai berikut ; produksi z;‘n p Jasaran o bert blayg
produksi, biaya bahan baku impor, wilayah pem / a3l dapy
pendukung lainnya. . .
Untuk menguji keabsahan data sekunde'r yang dikumpulkan maka dilakukap
pula wawancara tidak terstruktur dengan pihak-pihak terkait Unfi'(uk keperiyan
klarifikasi data yang ada, termasuk opserv_asu Iapangan L:(ntud. men_ambah
pengetahuan dan pemahaman dari berbagai kegiatan yang dilakukan di pabrik,

ka data yang telah
Berdasarkan rumusan permasalahan yang ada mak: g _
diperoleh, dianalisis dengan menggunakan beberapa alat analisis yang terdiri dari;

Analisis diskriptif kuantitatif sebagai berikut (Pindyek Robert S and Daniel |, i

Rubinfed, 1999); )
TR = P. Q, dimana P = harga jual produk dan Q = volume peth_Jalan .
TC = P’. Q', dimana P’ = biaya produksi per unit dan Q" = kuantita produksi
TR = Nilai Penjualan dan TC = Biaya Produksi
N=TR-TC.
Analisis regresi linier sederhana dengan model sebagai berikut :

Y =by+bX + ¢ (Sugiyono, 2001).

Dimana ;

Y

Volume produksi PET PT. PKP

b, = Konstanta (Intercept)
by = Koefisien regresi (sudut arah garis regresi)
X = Nilai impor bahan baku

£ Kesalahan penelitian (error)
* Analisis regresi linier berganda dengan model sebagai berikut : Y = bo +byX; +

boX; + b3X3 + byX4 + € (Sugiyono, 2001)

Dimana ;

Y = Nilai penjualan biji plastik PET

b, = Konstanta (Intercept)

b, — by = koefisien-koefisen regresi A
X3 = harga bahan baku 4
X, = Fluktuasi Rp terhadap dollar AS 3
X3 = Biaya produksi
X, = wilayah pasar dominant :
E = Kesalahan penelitian (error)

Perhitungan selanjutnya dengan menggunakan paket software SPSS versi 11
for W_/ndaws. Untuk memudahkan analisis maka dirumuskan definisi-definisi |
operasional variabel sebagai berikut; :

* Produksi adalah total output biji plastik PET ihasi ik mili
: yang dihasilkan pabrik milik PT
PKP' yang dinyatakan dalam Metrik Ton (MT)/ bulan. P ol
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penjualan adalah nilai penjualan yang diperoleh
= blasti baik lokal ma eh PT. PKP dari hasil peniualar
piji plastik PET upun ekspor ya asil penjual
bulan. yang dinyatakan dalam ribuan $U§ r}
, Nilai impor bahan baku adalah biaya ya .

memperoleh bahan baku yang dimpor dar\i( Iggr ﬁg(emarkan PT. PKP
us dollar / bulan.

Kurs dollar US adalah perbandingan nilai rupi

: . : piah terhada

dugunakar;upi!:: saat transaksi yang diambil dari nilai ten;ahuiofonar yang
dalam satu tahun yang dikeluarkan oleh Bank Indonesia. Nilai kar Anerika
bulanan ini diperoleh dari rata-rata kurs tengah bulan ' i kurs tengah
bersangkutan. an pada tahun yang

., Biaya produksi adalah seluruh biaya .
i biii : yang dikeluark
memproduksi bijih plastik PET yang dinyatakan dalam US Zrc‘all:;r [.Jef Ezlan untuk

. Wilayah pasar dominan adalah jumlah volu j
( . me penjualan pada j
tertentu yang terbes.ar dibanding pasar tujuan lainnya ygng tzgia:jri t:é'gan
bulann}'a. Daerah tujuan pasar termaksud diberi simbol kategorik berik |ap3
Local = 1, Australia dan sekitarnya = 2, Amerika Serikat = 3, Asia = 4 E::)pUEIt B

5.

_ . untuk
gen yang dinyatakan dalam

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

PT. PKP merupakan suatu perusahaan imi
(purified Terephtalate Acid) dengan MEG (Monopg;oy'i:anr:? élilzgl)mrir;%?;?jh STIA
Ethylene Terephtalate (PET) yang dimulai sejak tahun 1995. Setahur? slet ?%
beroperasnl perusahaan ini berhasil mendapatkan sertifikat ISO 9002 tentan /*?Iat
danl Kz{a//tas Produk. Sampai saat ini PT.PKP mempunyai 3 unit pabrilg aL:1U
me[lputu; .Continous Polycondensation (CP) dengan kapasitas produksi 180 ytonE/;
hari., 5'0//0’ State Polycondensation I Plant (55P I) dengan kapasitas produksi 120
ton/hari dan Solid State Polycondensation II Plant (SSP II) dengan kapasitas

produksi 120 ton/hari.

Pengaruh Nilai Impor Bahan Baku Terhadap Produksi PET

il al?erdasarkan data pada Lampiran 1 maka diperoleh hasil analisis statistik
gaimana tercantum pada Lampiran 3. Dari hasil kalkulasi statistik dimaksud

dipe : ar
Peroleh persamaan regresi linier sederhana sebagai berikut :

¥ =6.055 - 1,657 X

Dimana Y = Volume produksi PET, sedangkan X = nilai impor b
2,970 sedangkan nilai t
ikian dapat disimpulkan
fikan terhadap volume

ahan baku.
tabe) P%rsamaan ini menghasilkan nilai t hitung sebesar —
pada a 0,01 dan dk = 70 adalah 2,660. Dengan dem

ah s o
proc;/:?( A ilai impor bahan baku berpengaruh sangat signi
si PET yang dihasilkan PT. PKP .
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ic Produksi dan Perjualan Bljl FIaSUK (FET) oleh PT, pp,
Analisis Pro Serta Faktor-Faktor Yang Mempengamh,.nt’;
- —
_ enunjukkan hubungan yang berbanding

| qari ang negative menur s s
Koefisen arzh ga\lgsri;,bleg yaitu bila nilai impor bahan baku dlnankkap 1 unit
terbalik antara kedua ' roduksi akan turun sebesar 2,66 unit Metri

i i ka volume p .
(nbua? ?olcag lém:ég?s)a :“a6_055 berarti bahwa tanpa t.)ahank baakt:— rla:?gor o’;aka_
To"&uk:i:;a gdalah sekitar 6 Metrik Ton atau mendekargI a;n_g -?OIEI produks;
5;?1 standar deviasinya yaitu 5 Metrik Ton dan Sd = 1,9 Metri 3 y

Hasil analisis statistik juga menunjukkan bahwg seb;gg;nyzelr(]o;enasll oa&tara
kedua variable tidak cukup kuat yaitu hgnya sg:kltar x ughn ] ba;fen
determinasi yang hanya mencapai 0,112. Ini berafc‘jtl l:)af;’vg_ flisnl;gggebes);r’n 2V:/a

ibusi vari olume produksi ' 2%
kontribusi variabel nilai impor terhadap v pble-variabel e g tidak masuc

sedangkan sisanya justru dipengaruhi oleh varia | _ i
dalamgmodel regresi seperti volume bahan baku lokal, biaya produksi, permintaan

pasar, kehadiran barang substitusi dan sebagainya.

Pengaruh Volume Produksi, Biaya Produksi, Kurs $US dan Wilayah Pasar

Dominan Terhadap Nilai Penjualan PET
Hasil analisis regresi linier berganda pada Lampiran 4 diperoleh persamaan

sebagai berikut :
Y = 15,626 + 0,499 X; — 0,330 X, — 0,052 X3 + 0,227 X4

Di mana :

Y = Nilai penjualan PET

X; = Volume produksi PET
X5 = Biaya Produksi PET

X3 = Kurs $US

X4 = Wilayah Pasar Dominan

Hasil uji simultan pada Lampiran 4 menunjukkan bahwa nilai F hitung =
15,760 lebih besar dari F tabel (a 0,01, dk 3, 68) sebesar 4,08 maka Ho ditolak dan
d:apat dikatakan bahwa secara bersama-sama, variabel-variabel volume produksi
biaya produksi, kurs $US dan wilayah pasar berpencaruh secara sangat signiﬁkar;
terhada_p nilai penjualan PET dari PT. PKP. Hasil analisis yang sama juga
menunjukkan bahwg koefisen determiasi yang dihasilkan kurang dari 50 % (R? =
0,485). yang berarti bahwa kontribusi variable-variabel bebas dalam persamaan
regresi di atas hanya sebesar 48,5 % dan sisanya sebesar 51,5 % dipengaruhi oleh

variable-variabel lain i
digunakan yang tidak masuk dalam model persamaan regresi yang

autokotiszgi ‘g; l:iagjl;tnya (Du.rbin-Watson Test) juga tidak menunjukkan adanya
ata yang digunakan yang bersifat time series, Demikian halnya

dengan uji kolienaritas (VIF) i :
variable-variabel bebas.( ) tidek terbukti bahwa ada hubungan yang erat antar -
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M_’ se .
tnya, dilakukan uji parsial untuk masing-masing variable bebas dal
alam

gelanjutny : )
odel regresi; di mana diperoleh hasil sebagai berikut :

iabel volume produksi menghasilkan t hitung sebe ;
X:ra a 0,01 dan dk = 70 Yakni sebesar 2,9660. Sae;;é?\%i;micli(?:nt;a o
disimpulkan bahwa secara partial, volume produksi sangat mempengaruhi aPat.
enjualan (Y) dan berhubungan secara positif. Hal ini berarti bahwa s:?lal
kenaikkan 1 unit yolt_lme produksi (Metrik Ton) akan menaikkan nilai pen't?a‘ap
ke ecar 0,499 unit (ribuan $US) =

variabel biaya produksi menghasilkan t hitung sebesar - 3,145 > dari

ada @ 0,01 dan dk = 70 yakni sebesar 2,660. Dengan dem;i(?ar:\tc?:gi
disimpulkan bahwa secara parsial, biaya produksi sangat mempengaruhi nilai
penjualan (Y) dan bel_'hubungan secara negative atau berbanding terbalik. Hal
ini berarti bahwa setiap kenaikkan 1 unit biaya produksi (ribuan $US) akan
menurunkan nilai penjualan sebesar 0,330 unit (ribuan $US).

variabel nilai kurs dolar menghasilkan t hitung sebesar - 0,432 < dari t tabel
pada a 0,01 dan dk = 70 yakni sebesar 2,660. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa secara parsial, nilai kurs dolar tidak mempengaruhi nilai
penjualan (Y). Hubungan antar kedua variable ini adalah negatif atau
berbanding terbalik. Hal ini berarti bahwa setiap kenaikkan 1 unit nilai kurs
dolar Amerika akan menurunkan nilai penjualan sebesar 0,052 unit (ribuan
$US). Hal ini bisa dipahami karena adanya bahan baku impor yang juga dinilai

dalam $US.

d Variabel wilayah pasar menghasilkan t hitung sebesar 2,533 > dari t tabel pada
a 0,05 dan dk = 70 yakni sebesar 2,000. Dengan demikian dapat disimpulkan

bahwa secara partial, wilayah pasar mempengaruhi nilai penjualan (Y) dan
berhubungan secara positif. Hal ini berarti bahwa semakinberkonsentrasi pada
wilayah pasar dominant tertentu maka nilai penjualan akan semakin lebih tinggi
dibanding wilayah pasar lainnya yang masih membeli dalam volume yang lebih
kecil. Perlu dijelaskan bahwa bobot angka pada nilai X hanya sekedar
pengkodean yang menunjukkan volume penjualan terbesar pada bulan berjalan

ke wilayah pasar tertentu.

C

SIMPULAN

Produksi PET dari PT. PKP sangat berfluktuasi dari .
terendah terjadi pada bulan Juni 2000 yaitu sebesar 997,98 metrik ton dan

tertingginya mencapai 7,6 Metrik Ton dengan rata-rata produksi bulanan sebesar 5

Metrik Ton dengan standar deviasi cekitar 2 Metrik Ton. Rata-rata kurang dari 19 %

produksi perusahaan ini dijual secara lokal. Hasil produksi terbesar umumnya dijual

ke luar negeri terutama ke negara-negard Eropa seperti Jerman, f_’eranqs, Belgia

;j:g ke beberapa negara Asia penting seperti Hongkong, Malaysia, Taiwan dan
ang.

waktu ke waktu. Produksi
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Analisis Produksi dan Penjualan Biji Piastik (PET) ofep, PT
Serta Faktor-Faktor Yang Mempengs, |
"gafuh/nn

' 3 \ fluktuasl sampal
Selanjutnya nilai penjualan PET juga cukup ber pal de
j 004 dan mulal relatif stabil pada kisaran $US 4 riby sesnug::

pertengahan tahun 2 .
periode itu. Nilai penjualan maksimum terjadi menjelang akhir 2005 yakni Mencapa
$US 6,4 ribu sedangkan rata-rata nilai penjualan per bulan adalah $us 3,62

asi sebesar $US 1,628 ribu. Sama dengan angka Produks;

dengan standar devi ’
ini tidak dapat dipakai sebagai statu patokan raty.

maka nilai penjualan rata-rata sebs '
rata kinerja penjualan sebab standar deviasi yang dihasilkan juga masih sangg

besar.
Hasil kalkulasi statistik pada Lampiran 3, diperoleh persamaan regresi linjer
sederhana sebagai berikut : Y = 6.055 — 1,657 X. Persamaan ini menghasilkan nilaj
t hitung sebesar — 2,970 sedangkan nilai t tabel pada a 0,01 dan dk = 70 adalah
2,660. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa nilai impor berpengaruh sangat
signifikan terhadap volume produksi PET yang dihasilkan PT. PKP . Koefisen arah
garis yang negative menunjukkan hubungan yang berbanding terbalik antara kedua
variable, yaitu bila nilai impor bahan baku dinaikkan 1 unit (ribuan dolar Amerika)

maka volume produksi akan turun sebesar 2,66 unit Metrik Ton.

Hasil analisis regresi linier berganda pada Lampiran 4 diperoleh persamaan
sebagai berikut : Y = 15,626 + 0,499 X; — 0,330 X, — 0,052 X3 + 0,227 X,. Hasil uji
simultan pada Lampiran 4 menunjukkan bahwa nilai F hitung = 15,760 lebih besar
dari F tabel (a 0,01, dk 3,68) sebesar 4,08 maka H, ditolak dan dapat dikatakan
bahwa secara bersama-sama, variabel-variabel volume produksi, biaya produksi,
kurs $US dan wilayah pasar berpengaruh secara sangat signifikan terhadap nilai
penjualan PET dari PT. PKP . Selanjutnya, dilakukan uji parsial untuk masing-
masing variable bebas dalam model regresi, di mana dari keempat variable bebas
yang digunakan dalam model regresi ini hanya variable kurs $US yang tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap nilai penjualan PET dari PT. PKP .

REKOMENDASI

Menghadapi kondisi produksi yang masih belum stabil volumenya maka PT.
perlu melakukan manajemen pada aspek produksi dan operasi untuk
memahami secara baik tentang beberapa hal seperti; ketersediaan bahan baku
local, kondisi mesin dan peralatan, kemampuan SDM terutama pada tingkat

PKP

operator dan tenaga ahli agar diperoleh suatu kapasitas yang jelas dan tetap.

Selanjutnya dalam kaitan dengan pasar maka sebaiknya PT. PKP hanya

berkonsentrasi pada wilayah-wilayah pasar yang lebih stabil permintaannya serta
perlu dijali kemitraan dengan produsen local lainnya agar ditetapkan sistem

produksi dan pemasaran yang saling menguntungkan.
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